BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian.

Sedangkan menurut Arief Furchan, metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.

Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang membahas secara tehnik tentang metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian.
 A. Pola Penelitian
Agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dan ditempuh serta gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut haruslah menggunakan pola penelitian yang tepat.
Ditinjau dari jenis permasalahan yang dibahas pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang, dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII B MTs PSM Jeli Karangrejo. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Penelitian terkait dengan penalaran matetika siswa sangat dibutuhkan sekolah ini dalam rangka mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematika siswa.

2. Di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian terkait dengan kemampuan penalaran matematika siswa.

C. Kehadiran Peneliti

  Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian yaitu jenis penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan untuk mengetahui data terkait kemampuan penalaran siswa secara akurat. Dan alkhamdulilah ketepatan dalam hal ini peneliti adalah guru mata pelajaran matematika dilokasi penelian tersebut, sehingga peneliti lebih jelas terhadap keaadaan siswa terkait dengan pola pikir dan penalaran siswa dan mendapatkan data yang akurat.
D. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris “ population “ yang berarti jumlah penduduk.
 
Menurut Sudjana populasi adalah : totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran mengenai karakteristiktertentu dari semua anggota kumpulan yang jelas dan lengkap yang ingin dipelajari.

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Jadi intinya populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti.
 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah  siswa kelas VIII MTs PSM Jeli Tulungagung dan mengambil sample kelas VIII B yang berjumlah 38 siswa. 
E. Variabel, Data ,dan Sumberdata 

1. Variabel
Kata variabel tidak ada dalam perbendaharaan Indonesia, karena variabel berasal dari bahasa inggris yang berarti faktor tak tetap atau berubah – ubah. Namun bahasa Indonesia kontemporer telah terbiasa menggunakan kata variabel ini,  pengertian yang lebih tepat disebut bervariasi. Dengan demikian variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk kualitas, kuantitas dll.

Menurut gempur santoso variabel adalah karakteristik atau keadaan atau kondisi pada suatu obyek yang mempunyai variasi nilai.

Sedangkan Nana Sudjana  mengatakan bahwa "Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian".

Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu:
Kemampuan Penalaran Matematika siswa kelas VIII MTs PSM Jeli pada pokok bahasan bangun datar (X), yang kemudian dipilah lagi menjadi tiga sub variabel dengan mengukur pada aspek kognitif meliputi:
a.
Tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VIII MTs PSM Jeli materi bangun datar pada tahap Analisis (X1).
b.
Tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VIII MTs PSM Jeli materi bangun datar pada tahap Sintesis (X2).
c.
Tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VIII MTs PSM Jeli materi bangun datar pada tahap Evaluasi (X3).
2. Data dan Sumber data
Data ( tunggal datum ) adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian.

Menurut Suharsimi pengertian data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Sedangkan  sumber  data  peneliti   adalah  subyek  dari   mana  data  dapat diperoleh.

Menurut Marzuki mengemukakan pendapatnya bahwa sumber data penelitian digolongkan  sebagai  berikut  :  Data primer  adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.
 Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti atau data yang diperoleh dari sumber ke dua.  misalnya dari biro statistik, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya.

a.
Sumber   data   primer   yaitu   orang   yang   merespon   atau   menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan.

Responden dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan siswa
kelas VIII MTs PSM Jeli, Karangrejo,Tulungagung.
b.  Sumber data sekunder yaitu segala sesuatu yang dari  padanya bisa
memberikan data atau informasi yang bukan berasal dari manusia.
 Dalam penelitian ini adalah dokumentasi, bisa berupa hasil dari tes pada penelitian.
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data.   
 1. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, metode merupakan suatu hal yang mutlak kebenaranya, sebab ilmiah atau tidaknya suatu tulisan tergantung pada pokok pikiran yang dikemukakan dan disimpulkan yang dilandasi oleh faktor-faktor yang didapat secara obyektif dan berhasil lolos dari berbagai hasil pengujian.

Dalam usaha memperoleh data-data yang penulis perlukan dalam penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data.
 Agar dalam penelitian nantinya diperoleh informasi dan data-data yang sesuai dengan topik yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain :
a. 
 Metode observasi
Metode Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang diamati.

Metode ini dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran baik di ruang kelas maupun diluar kelas.
b.    Metode Interview
Metode interview yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah dan data lain yang relevan dari pihak sekolah.
c.    Metode Test
Metode test adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok..

Dengan metode inilah peneliti mendapatkan data atau hasil berupa nilai dari test yang diadakan pada waktu penelitian, kemudian nilai yang didapat tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk prosentase tentang tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII MTs PSM Jeli Tulungagung.
d..    Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan bersumber pada tulisan.
. Atau dapat dikatakan dokumentasi adalah data-data  penting  tentang  kegiatan  yang  berkaitan  dengan  keadaan  dan operasional dari obyek penelitian, misalnya arsip-arsip.
 2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Suryabrata instrumen yaitu alat yang digunakan untuk pengambilan data.
 Sedangkan menurut Arief Furchan istrumen ialah seorang peneliti harus memiliki alat yang dapat mengukur ciri-ciri seperti kecerdasan, hasil belajar, kepribadian, motivasi, sikap, bakat minat dan sebagainya..

Berdasarkan   beberapa   pengertian   diatas,   peneliti   memilih   dan menggunakan instrumen antara lain :
 a. Pedoman Observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
b Pedoman Interview, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan  yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara dengan responden.
c. Pedoman test tertulis, yaitu alat bantu yang berupa soal-soal test tertulis
yang   digunakan   untuk   memperoleh   nilai   sebagai   alat   ukur   dalam
penelitian. Test tersebut nantinya oleh peneliti akan dimodiflkasi dan
diklasifikasikan menjadi tiga bagian sesuai dengan aspek yang nantinya
akan diteliti, yaitu soal tentang bangun datar yang termasuk pada tahap
analisis, sintesis dan evaluasi
d.. Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan    data-data    dan    arsip    dokumentasi    maupun    buku
kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
G. Tekhnik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Untuk data kualitatif dianalisis dengan tekhnik analisis deskriptif induktif yaitu proses pemikiran untuk mengambil pengertian-pengertian atau kesimpulan yang bersifat umum, berdasarkan atas data atau fakta yang konkrit yang bersifat khusus.
Sedangkan untuk data kuantitatif atau data yang dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan tekhnik analisis disajikan dalam bentuk prosentase.
Dengan rumus :
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Keterangan :

 Px
:
Persentase Variabel X

(Xo
:
Jumlah skor X yang diperoleh

(Xm
:
Jumlah skor Maximal yaitu N x Sm

N
:
Jumlah Frekuensi
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:
Skor Maximal

Tabel  3.1 Interpretasi Tingkat Kemampuan Penalaran Matematika 

	No
	Presentase
	Kriteria

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.


	  86 % - 100 %

76 % - 85 %

66 % - 75 %

56 % - 65 %

46 % - 55 % 

36 % - 45 %

26 % - 35 %

16 % - 25 %

01 % - 15 %
	Sangat baik

Baik

Cukup baik

Agak baik

Kurang baik

Agak kurang baik

Sangat kurang baik

Hampir tidak baik

Tidak baik


H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada “Penguasaan Siswa terhadap konsep luas bangun datar segi empat”. Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi, ketekunan pengamatan, dan berdiskusi dengan teman sejawat, guru mata pelajaran Matematika serta konsultasi dengan pembimbing.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan/ sebagai pembanding  terhadap data itu. Triangulasi metode dan triangulasi sumber diperlukan untuk mengecek data tentang pemahaman siswa terhadap konsep luas bangun datar segi empat yang diperoleh dari pembelajaran berbasis kontekstual. Metode yang digunakan dalam triangulasi adalah metode obsevarsi, wawancara dan catatan lapangan. Sedangkan triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan pada waktu proses belajar dengan data hasil wawancara dengan siswa.
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti mengerjakan lembar kerja siswa, berdialog antara siswa dan guru, menemukan konsep luas bangun datar segi empat.
Diskusi dengan teman sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan cara mengespos hasil sementara hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Konsultasi dengan pembimbing guna untuk meminta saran tentang keabsahan data yang diperoleh. 

I. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini, penulis memakai prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian nantinya akan lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun keterangan dari prosedur penelitian ini penulis jalaskan sebagai berikut:
1.  Persiapan Penelitian
Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a.
Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada pihak sekolah, yang dalam    hal    ini    adalah    MTs PSM Jeli, Karangrejo, Tulungagung.
b.
Berkonsultasi   dengan   kepala   sekolah   dan  juga   guru   bidang   studi matematika MTs PSM Jeli Tulungagung dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian
2.  Mengadakan Studi Pendahuluan
Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian. Yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan antara materi yang ada pada objek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang akan peneliti lakukan.
3.
 Mengumpulkan  Data
Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada objek penelitian, sehingga dengan mengetahui data-data yang terkumpul peneliti dapat melakukan tes kemampuan penalaran matematika pada materi bangun datar kepada siswa kelas VIII MTs PSM Jeli yang akan diteliti
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